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A. PERHITUNGAN NSFR

LAPORAN PERHITUNGAN

KEWAJIBAN PEMENUHAN RASIO PENDANAAN STABIL BERSIH (NET STABLE FUNDING RATIO )

Posisi Tanggal Laporan (06/2020) Posisi Tanggal Laporan (09/2020)
ercatat Berdasarkan Sisa Jangka Waktu reatat Berdasarkan Sisa Jangka Waktu
Komponen ASF (Dalam Juta Rupiah) Total Nilai (Dalam Juta Rupiah) Total Ni No. Ref. dari Kertas Kerja NSFR
Tanpa Jangka 2 6 bulan - Tertimbang Tanpa Jangka 26 bulan - Tertimbang
Wakiu! <6 bulan 20 Lhm 21 tahun Wakiu! <6 bulan &0 (o 21 tahun
1 [Modal : 7,661,747 - - - 7,661,747 7,842,461 - - - 7,842,461
™
2 Modal sesuai POJK KPMM 7,661,747 B B o 7,661,747 7,842,461 o o o 7,842,461 (1.2
3 Tnstrumen modal lainnya 5 5 5 5 5 5 5 5 B 3
2
4 | Simpanan yang berasal dari nasabah perorangan dan pendanaan yang berasal dari nasabah uscha mikro dan usaha kecil: 23 S S S 21 29 o o o 26 |3
21
5 Simpanan dan pendanaan stabil 5 > > 5 5 5 5 5 - - |
22
6 Simpanan dan pendanaan kurang stabil 23 S S S 21 29 S S S 26 |32
7 [Pendanaan yang berasal dari nasabah korporasi: 6,536,245 2,944,674 17,347 - 2,572,598 5,938,946 2,763,653 57,933 ) 3,141,155 |4
8 Simpanan operasional 4,375,739 5 5 5 2,187,869 4,656,562 5 5 5 2,328,281 |a.1
5 Pendanaan lainnya yang berasal dari nasabah korporasi 2,160,506 2,944,674 17,347 5 384,728 1,282,383 2,763,653 57,933 0 812,874 (4.2
[70 [Liabilitas yang memiliki pasangan aset yang saling bergantung 5 5 5 5 5 5 5 5 5 =5
11 | Liabilitas dan ekvitas lainnya : 6

' Komponen yang dilaporkan dalam kategori tanpa jangka waktu adalah kemponen yang tidak memiliki jangka waktu kontraktual, antara lain:
instrumen modal yang bersifat permanen (perpetual ), short positions, open maturity positions , giro, ekvitas yang tidak masuk dalam kategori HQLA dan komoditas

B. ANALISIS PERKEMBANGAN NSFR

ANALISIS SECARA INDIVIDU

kewajiban pemenuhan NSFR (paling sedikit 100%) yang berlaku mulai Januari 2018

3. Pada periode ini, tidak terdapat Aset dan Liabilitas yana dilaporkan salina bergantung (inferdependent ).

Pada tanggal laporan 30 September 2020, posisi NSFR Bank ANZ Indonesia adalah 179.52%, yang terdiri dari Available Stable Funding (ASF) sebesar IDR 11,041 Triliun dan Required Stable Funding (RSF) sebesar IDR 6,150 Triliun. Dengan demikian, ANZ Indonesia sudah memenuhi

2. Hasil NSFR pada kuartal ini menunjukkan kenaikan sebesar 39.28% dibandingkan dengan kuartal sebelumnya (140.24%). Terdapat kenaikan ASF dibandingkan dengan kuartal sebelumnya sebesar 7.25%, sedangkan RSF mengalami penurunan sebesar -16.21%. Adapun kenaikan
ASF berasal dari kenaikan simpanan operasional, pendanaan dari nasabah kerporasi dan modal yang berasal dari laba tahun berjalan. Penurunan RSF berasal dari penurunan jumlah pinjaman yang diberikan.

12 NSFR liabilitas derivatif 6.1
13 ekuitas dan liabilitas lainnya yang fidak masck dalam kategori diatas 903,721 60934 -] 649,548 58,291 58,291 |6.2 5.d. 6.5
[14 [Total ASF 10,295,300 11,041,933 |7
Posisi Tanggal Laporan (03/2020) Posisi Tanggal Laporan (09/2020)
Nilai Tercatat Berdasarkan Sisa Jangka Waktu Nilai Tercatat Berdasarkan Sisa Jangka Waktu
Komponen RSF (Dalam Juta Rupiah) Total Nilai (Dalam Juta Rupiah) Total Nilai No. Ref. dari Kertas Kerja NSFR
Tanpa Jangka 2 6 bulan- Tertimbang Tanpa Jangka 2 6 bulan- Tertimbang
s <6 bulan Ao 21 tahun s <6 bulan Ao 21 tahun

15 | Total HQLA dalam rangka NSFR 207,290 257,805 |1

16 | Simpanan pada lembaga kevangan lain untuk tujuan operasional 585,980 - - - 292,990 464,466 - - - 232,233 |2

17 | Pinjaman dengan kategori Lancar dan Dalam Perhatian Khusus (performing) - 5,808,335 2,202,032 2,828,247 5,796,372 - 4,397,791 1,554,901 2,548,628 4,663,419 |3

18 kepada lembaga keuangan yang diiamin dengan HQLA Level 1 o 433,253 o B 43,325 o 242,100 o o 24,210 [3.

" lt:,:;iz lembaga kevangan yang dijamin bukan dengan HQLA Level T dan pinjaman _kepada lembaga kevangan fanpa - P— By — p— - G ey - Y- g
kepada korporasi non-kevangan, nasabah refail dan nasabah usaha mikro dan kecil, pemerintah pusat, pemerintah 3
negara lain, Bank Indonesia, bank sentral negara lain dan entitas sektor publik, yang diantaranya: - 4,019,676 1,155,029 2,543,497 4,749,325 - 2,990,617 952,931 2,327,802 3,950,406 |3.

20 3.

memenuhi kualifikasi untuk mendapat bobot risiko 35%
21 atau kurang, sesuai SE OJK ATMR untuk Risiko Kredi - - - - - - - - - - |3.1.40
22 Kredit beragun rumah tinggal yang tidak sedang yang dianfaranya : o 25 186 52,336 44,591 o 129 86 52,088 44,382 |3.1.7.2
memenuhi kualifikasi untuk mendapat bobot risiko 35% i i . . . i . . .

23 atau kurang, sesuai SE OJK ATMR untuk Risiko Kredit 3.1.7.1
Surat Berharga dengan kategori Lancar dan Kurang Lancar (performing) yang fidak sedang dijaminkan, fidak gagal

24 bayar , dan tidak masuk sebagai HQLA, fermasuk saham yang diperdagangkan di bursa B - - - - B - - -  [3.2

25 [Aset yang memiliki pasangan liabilitas yang saling bergantung 5 5 5 5 5 5 5 5 5 “[a

a 1,299,301 a 192,801 925,305 . 963,933 o 179,894 885,574

26 | Aset lainnya :

27 Komoditas fisik yang yang dipe gk termasuk emas - - |51
Kas, surat berharga dan aset lainnya yang dicatat sebagai inifial margin untuk konfrak derivatif dan kas afau aset lain

8 yang diserahkan sebagai default fund pada central counterparty (CCP) . 2 . - |s2
9 NSFR aset derivatif - - - - 153
0 NSFR labilitas derivatif_sebelum dikurangi dengan variation margin 433,833 433,833 384,016 384,016 |5.4
1 Seluroh aset lainnya yang fidak masuk dalam kategori diatas 865,468 | 192,801 491,471 579917 | 2 179,894 501,559 5.5 s.d. 512
2 [Rekening Administratif 7,890,575 119,200 11,496,507 111,920 [12

13

14




